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Abstract
The Department of Industry of Palembang City does not yet have an effective data presentation
system, so presenting data to make decisions takes a long time. This research aims to utilize
Business Intelligence to visualize data and map cases of small and medium industries in the
food sector in Palembang City using Tableau, which is one of the Business Intelligence
platforms to assist in viewing and understanding data. With this research, management can
visualize the case of small and medium industries in the food sector in Palembang City. The
results of data processing show that the Small and Medium Industry area of the food sector
dominates in the city of Palembang. This makes it easy to display IKM visualizations and helps
in managing data easily and in an integrated manner.
Keywords: Business Intelligence; Visualization; Small and Medium Industry in the Food Sector;
Tableau

Abstrak

Dinas Perindustrian Kota Palembang belum memiliki sistem penyajian data yang efektif,
sehingga penyajian data untuk mengambil keputusan memerlukan waktu yang lama. Penelitian
ini bertujuan memanfaatan Bussines Intellegence untuk Visualisasi data dan pemetaan kasus
industri kecil menengah sektor pangan di Kota Palembang menggunakan Tableau, yang
merupakan salah satu platform Bussines Intelligence untuk membantu dalam melihat dan
memahai data. Dengan adanya peneletian ini, manajemen dapat memvisualisasikan data
aktivitas Industri Kecil Menengah (IKM) sektor pangan di Kota Palembang. Hasil pengolahan
data memperlihatkan wilayah Industri Kecil Menengah sektor pangan yang mendominasi di kota
Palembang. Ini memberikan kemudahan dalam menampilkan visualisasi IKM dan membantu
dalam mengola data secara mudah dan terigestari satu sama lain.

Kata Kunci: Bussines Intelligence; Visualisasi; Indutri Kecil Menengah Sektor Pangan; Tableau

1. Pendahuluan

Pemanfaatan tools berbasis Teknologi Informasi dapat membantu menghasilkan
informasi dari sekumpulan data yang dimiliki oleh organisasi. Pengolahan data menjadi
informasi yang berguna dapat diselesaikan dengan salah satu tools yang disebut
Business Intelligence (Bl), yang merupakan salah satu bentuk implementasi teknologi
informasi yang mampu menjawab kebutuhan untuk menganalisis masalah-masalah serta
dapat digunakan dalam pengambilan keputusan [1].

Dinas Perindustrian Kota Palembang adalah salah satu instansi pada pemerintah kota
Palembang yang diberi wewenang sebagai penyelenggaraan usaha-usaha pembinaan dan
pengawasan terhadap industri kecil dan menengah baik berupa peningkatan pengetahuan dan
batuan peralatan yang bersumber dari pemerintah maupun swasta. Kantor Dinas ini
menyediakan informasi kepada pelaku usaha terkait peluang investasi, peraturan industri, dan
bantuan yang tersedia untuk pengembangan industri. Dalam upaya memberikan layanan
kepada masyarakat atau pelaku usaha, aktivitas manajemen pada Dinas Perindustrian Kota
Palembang belum memiliki suatu sistem untuk menyajikan data IKM dengan baik, sehingga
dalam menampilkan data untuk mengambil keputusan memerlukan waktu yang lama.
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Kecepatan pengolahan data dan penyajian informasi dapat mendukung pengambilan
keputusan pada sebuah instansi atau organisasi, sehingga memberi manfaat untuk
organisasi/instansi tersebut. Informasi yang tepat dan akurat akan membuat instansi yang
bersangkutan mampu menanggulangi dan menghindari kejadian atau peristiwva yang dapat
mengakibatkan kerugian pada instansi tersebut [2]. Business Intelligece (Bl) merupakan salah
satu model e-business yang berfungsi untuk mengubah data dalam perusahaan (data
operasional, transaksional, dan lainnya) ke dalam bentuk pengetahuan. Aplikasi ini dapat
melakukan analisis terhadap data dengan lebih efektif, misalnya untuk melakukan analisis dan
membangun kesetiaan pelanggan untuk meningkatkan keuntungan perusahaan, menganalisis
interaksi dengan pelanggan dan mengoptimalkan hubungan tersebut [3].

Tabelau adalah salah satu perangkat lunak aplikasi e-business yang digunakan untuk
visualisasi data dan analisis bisnis. Tableau memungkinkan pengguna untuk mengimpor data
dari berbagai sumber, menganalisisnya, dan kemudian membuat visualisasi data interaktif yang
informatif dan mudah dipahami [4]. Tableau akan mempermudah dalam pengambilan
keputusan yang cerdas berbasis dashboard system sehingga informasi yang dihasilkan dapat
lebih mudah dipahami [5]. Tableau telah menjadi salah satu alat yang populer untuk analisis
data, mengubah data mentah menjadi wawasan yang berguna Dalam berbagai bidang bisnis,
seperti dalam bidang pemerintahan [6][7], bidang kesehatan [8][9], dan berbagai bidang bisnis
lainnya [10]-[12].

Penelitian ini menganalisis dan memvisualisasi data IKM pada Dinas Perindustrian Kota
Palembang untuk mengetahui hasil pola visualisasi. Peneliti menggunakan Tableau sebagai
alat bantu untuk membuat serta dapat mengelola dan memvisualisasikan data secara cepat
dan mudah serta mampu menganalisa data dalam jumlah yang besar, yang berasal dari
berbagai sumber. Hasil penelitian ini menampilkan data secara visual sehingga mudah untuk
dibaca serta muda untuk dilakukan analisis untuk mendukung menggambil keputusan.

2. Tinjauan Pustaka

Beberapa penelitian tentang pemanfaatan Business Intelligence untuk Visualisasi Data
telah dilakukan. Purdawa et al [13] meneliti tentang pemanfaatan Business Intelligence untuk
Visualisasi Data Geospasial berupa peta dan GPS dalam Analisis Pemasaran Wilayah.
Penelitian tersebut menginvestigasi cara penggunaan Business Intelligence (Bl) dalam
visualisasi data geospasial untuk dapat meningkatkan analisis pemasaran wilayah. Penelitian
tersebut memberikan rekomendasi terkait penggunaan visualisasi data geospasial dalam
strategi pemasaran wilayah dan pengambilan keputusan yang terkait dengan lokasi.

Muku et al [14] meneliti tentang Sistem Business Intelligence Dalam Monitoring
Performa Perusahaan Multi Company. Penelitian tersebut mengembangkan sistem Business
Intelligence (Bl) yang dapat digunakan untuk memantau kinerja perusahaan yang memiliki lebih
dari satu entitas bisnis atau "multi-company.” Pengembangan sistem Bl ini dimaksudkan untuk
membantu manajemen perusahaan dalam memahami dan mengelola performa operasional,
keuangan, dan strategis dari berbagai perusahaan atau unit bisnis yang dimiliki oleh
perusahaan induk. Sistem business intelligence dikembangkan melalui tahap pengumpulan dan
analisis data, perancangan data warehouse, proses ETL, dan visualisasi data dengan Microsoft
Power B.

Penelitian Primadewi et al [15] menganalisis dan merancang model Sistem
Pengelolaan Data UMKM dengan menggunakan kerangka kerja Business Intelligence
Development Model (BIDM) untuk membantu perencanaan pengembangan sistem secara
jangka panjang, yang tidak hanya sebatas sebagai repositori data dan pencetakan laporan,
namun lebih jauh lagi seperti: untuk analisis prediksi, penambangan data, analisis tren,
visualisasi data, laporan dinamis dan lainnya. BIDM Framework yang dikembangkan lebih
menitikberatkan pada rencana pengembangan sistem berbasis kecerdasan buatan bukan
kepada implementasi kecerdasan buatan dengan memperhatikan 6 karakteristik. Hasil dari
analisa BIDM Framework yang diseuaikan kondisi UMKM Kabupaten Magelang ini selanjutnya
ditentukan prioritasnya menggunakan analisis rantai nilai. Hasil akhir berupa rekomendasi
rancangan struktur menu sistem dan rancangan basis data yang memperhatikan entitas serta
atribut yang sesuai dengan kebutuhan analisa kecerdasan bisnis.

Pada prinsipnya penelitian yang dilakukan saat ini memiliki kemiripan dengan penelitian
[13]-[15], yaitu penggunaan kerangka kerja Business Intelligence Development Model (BIDM)
untuk membantu perencanaan manajemen. Penelitian [13] berfokus pada visualisasi data
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geospasial; penelitian [14] berfokus pada peningkatan performa operasional organisasi yang
memiliki banyak perusahaan (multi-company); sedangkan penelitian [15] berfokus pada
repositori datau ntuk kepentingan prediksi bisnis berbasis berbasis kecerdasan buatan.
Perbedaan penelitian-penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan saat ini hanya pada
objek kajiannya beserta tools aplikasi penyajian data. Fokus penelitian saat ini adalah
memvisualisasikan data Industri Kecil Menengah Sektor Pangan dengan menggunakan aplikasi
Tableau.

3. METODOLOGI

Pada penelitian ini diambil data penelitian dari Kantor Dinas Perindustrian Kota
Palembang dalam melakukan saluran bantuan, serta menggunakan tools Tableau untuk
analisasi Visualisasi, data yang digunakan adalah data masyarakat yang Industri Kecil
menenengah sektor pangan yang sudah didata oleh pihak Dinas Perindustrian Kota Palembang
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitaian ini antara lain Dashboard Data dan
Visualisasi Data pada Analisa Visualisasi Data Pada Industri Kecil Menengah Sektor Pangan
yang sudah di data oleh pihak Dinas Perindustrian Kota Palembang Menggunakan Tableau.

3.1 Pengumpulan Data

Data pendukung penelitian diperoleh dengan bertanya langsung kepada pihak Dinas
Perindustrian Kota Palembang. Metode observasi juga digunakan dengan cara mengamati
langsung keadaan dan kegiatan pada Dinas Perindustrian Kota Palembang, sebagai objek
guna mendapatkan keterangan yang akurat data industri kecil menengah sektor pangan.

Data juga diperoleh dengan cara mempelajari data data dari buku refresensi yang
berhubungan dengan sistem yang dikembangkan. Contoh data yang diperoleh dari studi
literatur seperti pada Tabel 1.

Tabel 1 Sampel Data Industri Kecil Menengah Sektor Pangan
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.3.2 Rancangan Penelitian

Pada analisa ini akan dibahas mengenai Persiapan data mencakup semua kegiatan
untuk membangun dataset penjualan, untuk menghasilkan informasi sesuai dengan urutan
yang sudah ditentukan.

Pembersihan

Gambar 1 Rancangan Penelitian
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Berikut ini penjelasan dari rancangan penelitian diatas :

1. Mengidentifikasi Sumber Data
Mengidentifikasi sumber data adalah mengumpulkan data mentah berupa file Microsoft
Excel, yang di dapat dari Dinas Perindustrian Kota Palembang.

2. Pembersihan Sumber Data
Pembersihan sumber data yang berupa file Microsoft Excel. Di mulai dengan cek sumber
data apabila terdapat missing value noise (data kosong atau data rusak) agar dapat di
gunakan pada proses ekstraksi sumber data ke dalam Aplikasi Tableu menjadi sebuah
database.

3. Mengekstraksi Sumber Data
Proses ekstraksi sumber data merupakan data yang masih berbentuk file Microsoft Excel
ke database pada Aplikasi Tableu dan disimpan sementara bertujuan agar data tersebut
lebih mudah untuk menjalankan ETL (Extract Transform Load) Pada Aplikasi Tableu
nantinya.

3.3 Eksekusi Data

Berikut ini tahapan ETL (Extracticion, Transformation, Loading). Dalam tahap ini
dilakukan pengujian terhadap alur proses sistem dimana sistem ini akan memanfaatkan data
yang ada dari sistem penjualan pada Dinas Perindustrian Kota Palembang yaitu:

1) Data Selection

Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari data industri kecil menengah
sektor pangan tahun 2020. Kemudian data yang berisi informasi data nama perusahaan, nama
pemiliki, jalan/desa, kecamatan, telp, nipiki, klui, jenis produk, produksi, stnn, nilai investasi dan
tenaga kerja. Dari semua atribut yang ada pada tabel data industri kecil menengah sektor
pangan akan dibuat tabel baru sebagai berikut ini:

Tabel 2 Kategori

IdKategori Kategori

K01 Industri ES

K02 Industri Makaroni

K03 Industri Mie

K04 Industri Spagheti

K05 Industri Bihun

K06 Industri So'un

K07 Industri Produk Masak

K08 Industri Masakan Olahan

K09 Industri Roti Dan Sejenisnya

K10 Industri Kue-Kue Basah

K11 Industri Minuman Ringan

K12 Industri Sirop

K13 Industri Kerupuk/Kemplang

K14 Industri Tempe

Tabel 3. Data UMKM
Kd NAMA IdKategori JUMLAH TENAGA NILAI
Perusahaan PERUSAHAAN PRODUKSI KERJA INVESTASI

XXX XXX XXX 999 999 999

Tabel 4. Data Kecamatan

Kd Perusahaan Kelurahan Kecamatan
XXX XXX XXX
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2) Preprocessing
Pada tahapan ini Preprocessing ini akan dilakukan proses integrasi data untuk
menghubungkan tabel data kategori, kapasitas produksi dan tenaga kerja selanjutnya dilakukan
proses data cleaning untuk menghasilkan dataset yang bersih sehingga dapat digunakan dalam
tahap berikutnya.
Tabel 5 Tahapan Preprocessing

Kategori JUMLAH TENAGA NILAI
PRODUKSI KERJA INVESTASI

Industri ES 999 999 999
Industri Makaroni 999 999 999
Industri Mie 999 999 999
Industri Spagheti 999 999 999
Industri Bihun 999 999 999
Industri So'un 999 999 999
Industri Produk Masak 999 999 999
Industri Masakan Olahan 999 999 999
Industri Bihun 999 999 999

3) Data Cleaning

Pada tahapan ini data yang tidak relevan, missing value, dan redudant harus dibersihkan
[16]. Hal ini dikarenakan data yang relevan, tidak missing value, dan tidak redudant merupakan
syarat awal dalam melakukan data mining. Suatu data dikatakan missing value jika terdapat
atribut dalam dataset yang tidak berisi nilai atau kosong, sedangkan data dikatakan redudant
jika dalam satu dataset terdapat lebih dari satu record yang berisi nilai yang sama, setelah
melakukan cleaning terhadap data yang tidak memenuhi syarat akan dihapus.

Tabel 6 Data Cleaning

Kategori JUMLAH TENAGA NILAI
PRODUKSI KERJA INVESTASI

Industri ES 999 999 999
Industri Makaroni 999 999 999
Industri Mie 999 999 999
Industri Spagheti 999 999 999
Industri Bihun 999 999 999
Industri So'un 999 999 999
Industri Masakan Olahan 999 999 999
Industri Bihun 999 999 999

3.4 Transformation

Tahapan Transformation merupakan tahap merubah data kedalam bentuk yang sesuai.
Perubahan awal yang dilakukan yaitu menambah atribut baru yaitu kategori, jumlah produksi
dan nilai ivestasi.

Tabel 7 Data Hasil Transformation

Kategori JUMLAH TENAGA NILAI
PRODUKSI KERJA INVESTASI

Industri ES 999 999 999
Industri Makaroni 999 999 999
Industri Mie 999 999 999
Industri Spagheti 999 999 999
Industri Bihun 999 999 999
Industri So'un 999 999 999
Industri Masakan Olahan 999 999 999
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35 Implementasikan pada Tableau

Data source yang akan diolah ada proses ekstraksi yaitu pemindahan data yang telah
di bersihkan dari bentuk file Microsoft Excel ke dalam bentuk Aplikasi Tableu setelah selesai
akan dilakukan pembuatan bentuk skema dari tiga tabel yang sudah di pindahkan ke dalam
Aplikasi Tableu [17].

’ umbkm (Tableau Public)

upload.csv+ (Multiple Connections)

Gambar 2. Membuat project awal pada Aplikasi Tableu

Untuk tahapan ini dilakukan mengektraksi data Microsoft Excel ke database dan
terbentuklah Skema untuk diolah menggunakan Aplikasi Tableu.

4. Hasil dan Pembahasan
4.1. Hasil Penelitian

Berdasarkan dari proses analisa seperti proses selection data, preprocessing atau
cleaning data, data integration dan transformation data, yang telah di lakukan pada bab
sebelumnya maka dibangunlah sebuah sistem khusus untuk mendukung proses visualisasi
data dan pemetaan Visualisasi Data Industri Kecil Menengah Sektor Pangan. Hasil dari
visualisasi data dan pemetaan Visualisasi Data Industri Kecil Menengah Sektor Pangan ini
dibuat menggunakan perangkat lunak TableAU.

Setelah melakukan analisa data industri kecil menengah sektor pangan di Dinas
Perindustrian Kota Palembang, analisa ini berakhir dengan melakukan proses menampilkan
visualisasi data, maka hasil yang dicapai oleh penulis adalah informasi mengenai Visualisasi
Data Industri Kecil Menengah Sektor Pangan menggunakan aplikasi tableu dari tabel industri
kecil menengah kategori makanan yang kemudian menghasilkan informasi visual kategori
produk, jumlah produksi, jumlah tenaga kerja dan nilai investasi.

Pada sub bab ini akan dibahas dalam proses menampilkan informasi data akan
dilakukan dengan menggunakan aplikasi tableu. Aplikasi ini tidak memiliki koneksi ke sebuah
database karena dataset yang akan dimasukan dianggap sudah bersifat statis atau tidak ada
perubahan nilai atau atribut. Dataset yang akan diolah diharuskan bertipe CSV (comma
separated values). Hasil dari proses ini adalah informasi yang nantinya dijalankan dengan
menggunakan tableu. Adapun informasi ini memiliki sub-sub menu sebagai berikut:

4.2 Upload Data dan Join

Upload Data dan Join data akan dilakukan dengan menggunakan aplikasi tableu.
Proses ini akan digunakan untuk memilih file yang diolah melalui file csv kemudian melakukan
proses join terhadap data kategori dan umkn tersebut.
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Gambar 3. Proses Upload Data dan Join

Dalam upload data dan join ini tahapan yang dilakukan yaitu dengan memilih tombol
upload, kemudian akan menampilkan beberapa tab dan field serta recordnya.

4.3 Visualisasi Berdasarkan Tahun

Visualisasi data akan menampilkan file apa saja yang akan dicari informasinya dengan
menggunakan aplikasi tableu. Proses ini akan digunakan untuk memilih field mana saja yang
digunakan untuk ditampilkan informasinya seperti informasi kategori, tenaga kerja dan
kapasitas produksi berdasarkan tahun.

Gambar 4. Proses Visualisasi Berdasarkan Tahun

4.4 Visualisasi Berdasarkan Kecamatan

Visualisasi data akan menampilkan field apa saja yang akan dicari informasinya dengan
menggunakan aplikasi tableu. Proses ini akan digunakan untuk memilih field mana saja yang
digunakan untuk ditampilkan informasinya seperti berdasarkan kecamatan.

Progresif: Vol. 19, No. 2, Agustus 2023: 962-972



Progresif e-ISSN: 2685-0877 m 969

Gambar 5. Proses Visualisasi Berdasarkan Kecamatan

Dalam proses visualisasi ini tahapan yang dilakukan yaitu dengan memilih field dari data
kapasitas produksi, kemudian klik drag ke columns filed dan kecamatan ke rows, maka akan
ditampilkan nama informasi visualasi grafik berdasarkan kecamatan.

4.5 Visualisasi Berdasarkan Jenis Produksi

Visualisasi data akan menampilkan field apa saja yang akan dicari informasinya dengan
menggunakan aplikasi tableu. Proses ini akan digunakan untuk memilih field mana saja yang
digunakan untuk ditampilkan informasinya seperti berdasarkan jenis produksi.

Dalam proses visualisasi ini tahapan yang dilakukan yaitu dengan memilih field dari
data kapasitas produksi, kemudian klik drag ke columns filed dan jenis produksi ke rows, maka
akan ditampilkan nama informasi visualasi grafik berdasarkan jenis produksi.

4.6 Visualisasi Berdasarkan Kelurahan

Visualisasi data akan menampilkan field apa saja yang akan dicari informasinya dengan
menggunakan aplikasi tableu. Proses ini akan digunakan untuk memilih field mana saja yang
digunakan untuk ditampilkan informasinya seperti berdasarkan kelurahan.

Notit (Tableau Public)

Gambar 6. Proses Visualisasi Berdasarkan Jenis Produksi

4.7 Visualisasi Berdasarkan Kelurahan

Visualisasi data akan menampilkan field apa saja yang akan dicari informasinya dengan
menggunakan aplikasi tableu. Proses ini akan digunakan untuk memilih field mana saja yang
digunakan untuk ditampilkan informasinya seperti berdasarkan kelurahan.
Dalam proses visualisasi ini tahapan yang dilakukan yaitu dengan memilih field dari data
kapasitas produksi, kemudian klik drag ke columns filed dan kelurahan ke rows, maka akan
ditampilkan nama informasi visualasi grafik berdasarkan kelurahan.
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Notit (Tablesu Public)

Gambar 7. Proses Visualisasi Berdasarkan Kelurahan

Dalam proses visualisasi ini tahapan yang dilakukan yaitu dengan memilih field dari data
kapasitas produksi, kemudian klik drag ke columns filed dan kelurahan ke rows, maka akan
ditampilkan nama informasi visualasi grafik berdasarkan kelurahan.

4.8 Pemetaan

Dengan menggunakan data umkm dan kategori, dimana proses ini digunakan untuk
melakukan informasi geografi mengenai data berdasarkan kode pos dari setiap kecamatan.
Bierkut ini view data dan pemetaan terlihat seperti gambar di bawabh ini.

4i¢ View Data: Shaet 1 - Google Chwome
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Gambar 8. View Data
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Gambar 9. Proses Show Me Pemetaan
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Dalam proses Show Me ini tahapan yang dilakukan yaitu dengan memilih field
kecamatan, kemudian secara otomatis pada columns akan terisi longitude dan rows akan terisi
latitude dengan medeteksi kode pos dari setiap daerah untuk menampilkan informasi geografi.

4.9 Hasil Dashboard

Hasil dashboard pada UMKM sesuai dengan data Dinas Perindustrian yang ada dikota
Palembang ditampilkan dengan format penggabungan dari hasil sheet menampilkan informasi
nama perusahaan beserta industri kecil dan menengah, peta, kecamatan, jeni produksi dan
kapasitas produksi adalah sebagai berikut.

Gambar 10. Dashborad UMKM Kota Palembang

5. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian penulis yang dilakukan serta pembahasan yang dilakukan
oleh penulis maka dapat diambil kesimpulan bahwa: Sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu
Pemanfaatan Business Intelligence untuk Visualisasi Data Industri Kecil Menengah Sektor
Pangan menggunakan Tableau (Studi Kasus Dinas Perindustrian Kota Palembang) yang dapat
digunakan untuk melakukan evaluasi informasi UMKN manakan produksi yang paling banyak
dan daerah manakah.

Proses menampilkan informasi visualisasi diharapkan dapat memudahkan
mendapatkan informasi mengenai data umkm sektor pangan yang paling banyak dalam proses
produksi dan bernilai investasi yang besar.

Dihasilkan informasi data visualisasi data umkm yang paling banyak kapasitas produksi
yaitu industri minuman ringan dan yang paling banyak nilai investasi adalah industri minuman
ringan dan paling banyak membuka lapangan kerja adalah industry kerupuk.
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